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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompensasi dan beban kerja terhadap kepuasan kerja dan implikasinya pada kinerja perawat di RS Tk II Dustira Cimahi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pimpinan RS dan manajer keperawatan dapat mempergunakan hasil dari penelitian ini untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan dan memberikan intervensi secara tepat untuk meningkatkan kinerja perawat dalam memberikan pelayanan asuhan keperawatan khususnya di rumah sakit. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif. Pengumpulan  data yang digunakan adalah wawancara dengan menggunakan kuesioner disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan, Pengambilan sampel menggunakan proportionate random sampling. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada tahun 2022. Teknik analisis data menggunakan Analisis Jalur. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum kompensasi, beban kerja,  kepuasan kerja, dan kinerja perawat cenderung kurang baik. Terdapat pengaruh kompensasi dan beban kerja terhadap kepuasan kerja baik secara parsial maupun simultan dan  kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat di RS Tk. II Dustira Cimahi.  
Kata Kunci : kompensasi, beban kerja,  kepuasan kerja, kinerja perawat  1 
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ABSTRACT 

 

This study aims to find out and analyze the effect of compensation and 
workload on job satisfaction and its implications on the performance of nurses at 
Tk II Dustira Cimahi Hospital. The results of this study are expected to provide 
input for hospital leaders and nursing managers can use the results of this study 
to be used as a consideration in determining and providing appropriate 
interventions to improve the performance of nurses in providing nursing care 
services, especially in hospitals.  

The research method used is descriptive and verifiative analysis. The data 
collection used is an interview using questionnaires accompanied by observation 
and literature techniques, sampling using proportionate random sampling. Data 
collection in the field is carried out in 2022. Data analysis techniques use Path 
Analysis. 

The results showed that in general compensation, workload, job satisfaction, 
and nurse performance tend to be less good. There is an influence of 
compensation and workload on job satisfaction both partially and simultaneously 
and job satisfaction affects the performance of nurses at Tk. II Dustira Cimahi 
Hospital. 

 
Keywords: compensation, workload, job satisfaction, nurse performance                        
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I. PENDAHULUAN Rumah sakit sangat membutuhkan perawat yang memiliki kompetensi sesuai dengan bidangnya masing-masing untuk menjalankan kegiatan pelayanan keperawatan secara efektif dan efisien, sehingga nantinya perawat dapat menjalankan semua tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Hal tersebut dapat diwujudkan dari kualitas sumber daya manusia kesehatan selaku pemberi pelayanan kesehatan. Dalam praktiknya banyak rumah sakit yang belum bisa mewujudkan pelayanan kesehatan yang baik. Misalnya, di RS Tk. II Dustira Cimahi masih sering ditemukan sejumlah permasalahan, seperti: kepatuhan perawat terhadap aturan Kebersihan Cuci Tangan, waktu tanggap pelayanan gawat darurat, assessment awal medis, dan lain-lain.  Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kinerja perawat dalam pemberian layanan keperawatan masih belum sesuai harapan, padahal kinerja merupakan salah satu faktor penting yang berkaitan dengan kualitas pelayanan keperawatan. Adanya permasalahan terkait dengan kinerja tersebut di atas, diduga dikarenakan banyak faktor, diantaranya: kepuasan kerja perawat, kompensasi, dan beban kerja. Atas dasar itulah peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompensasi dan Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja dan Implikasinya pada Kinerja Perawat di RS Tk II Dustira Cimahi”. 

 
Identifikasi dan Rumusan Masalah Identifikasi masalah merupakan upaya untuk menjelaskan masalah dan membuat penjelasan dapat diukur. Identifikasi ini dilakukan sebagai langkah awal penelitian. Makanya identifikasi ini menjadi langkah awal penelitian yang penting. 
Identifikasi Masalah Berdasarkan adanya fenomena sebagaimana diuraikan di latar belakang penelitian, maka identifikasi masalah yang merupakan intisari dari latar belakang penelitian adalah sebagai berikut : 1. Kompensasi yang belum sesuai harapan, terutama yang berkaitan dengan: insentif, tunjangan, dan ketersediaan fasilitas. 2. Beban kerja yang berat, khususnya berkaitan dengan: target pekerjaan, kondisi pekerjaan, dan standar pekerjaan yang harus dipenuhi para perawat. 3. Kepuasan kerja yang rendah, khususnya terhadap: sistem pengawasan, hubungan kerja antar perawat, peluang promosi, dan upah kerja. 4. Kinerja perawat yang rendah, seperti ditunjukkan oleh: kualitas pekerjaan yang masih jauh dari yang diharapkan, tidak terpenuhinya target waktu pekerjaan, dan kurangnya kerjasama dalam melaksanakan pekerjaan. 5. Terdapat perbedaan hasil penelitian satu dengan yang lainnya (research gap) dengan kajian yang sama 
Rumusan Masalah Penelitian ini mengkaji masalah kinerja perawat yang ditinjau dari aspek kompensasi, beban kerja, dan kepuasan kerja. Oleh karena itu, maka rumusan masalahnya dapat dinyatakan sebagai berikut : 1. Bagaimana kompensasi dan beban kerja perawat di RS Tk. II Dustira Cimahi. 2. Bagaimana kepuasan kerja perawat di RS Tk. II Dustira Cimahi. 



4 3. Bagaimana kinerja perawat di RS Tk. II Dustira Cimahi. 4. Seberapa besar pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja di RS Tk. II Dustira Cimahi. 5. Seberapa besar pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja di RS Tk. II Dustira Cimahi. 6. Seberapa besar pengaruh kompensasi dan beban kerja terhadap kepuasan kerja di RS Tk. II Dustira Cimahi. 7. Seberapa besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja perawat RS Tk. II Dustira Cimahi. 
 
Tujuan Penelitian Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan adanya suatu hasil atau bagaimana sesuatu akan diperoleh setelah penelitian selesai dilakukan. Atas dasar itulah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis : 1. Deskripsi kompensasi dan beban kerja perawat di RS Tk. II Dustira Cimahi. 2. Deskripsi kepuasan kerja perawat di RS Tk. II Dustira Cimahi. 3. Deskripsi kinerja perawat di RS Tk. II Dustira Cimahi. 4. Besar pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja di RS Tk. II Dustira Cimahi. 5. Besar pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja di RS Tk. II Dustira Cimahi. 6. Besar pengaruh kompensasi dan beban kerja terhadap kepuasan kerja di RS Tk. II Dustira Cimahi. 7. Besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja perawat RS Tk. II Dustira Cimahi.  
Manfaat Penelitian Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan hasil yang diperoleh berguna bagi berbagai pihak. Manfaat yang dimaksud meliputi kegunaan secara teoritis dan manfaat secara praktis. 
Manfaat Teoritis Hasil penelitian akan berguna bagi para akademis dalam mengembangkan teori manajemen sumber daya manusia, terutama mengenai pengaruh kompensasi dan beban kerja terhadap kepuasan kerja serta dampaknya pada kinerja perawat, untuk menghasilkan teori baru, serta untuk meningkatkan kualitas kerja perawat di rumah sakit. 
Manfaat Praktis Secara praktis, kegunaan dari penelitian ini adalah : 1. Hasil penelitian ini dapat berguna bagi penulis untuk meningkatkan wawasan pengetahuan dan keilmuan dalam bidang manajemen, khususnya manajemen sumber daya manusia. 2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber masukan bagi pihak manajemen rumah sakit untuk dapat menemukan faktor-faktor dari 



5 kompensasi dan beban kerja yang mempengaruhi kepuasan kerja serta dampaknya pada kinerja perawat. 3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para perawat RS Tk. II Dustira Cimahi untuk semakin meningkatkan kinerjanya, sehingga dapat meningkatkan penilaian masyarakat terhadap pelayanan yang disampaikan oleh perawat RS Tk. II Dustira Cimahi. 4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan/referensi bagi penelitian lainnya dengan bahan kajian di bidang yang sama, yaitu bidang keilmuan manajemen sumber daya manusia.                                                                                                                                                                                                                                                     
 
II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS 
Kerangka Pemikiran Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat menentukan bagi kelangsungan dan kemajuan suatu organisasi, sebab meskipun seluruh sumber daya lainnya tersedia, tetapi tidak ada kesiapan dari sumber daya manusianya organisasi tersebut dipastikan tidak akan berjalan dengan baik. Oleh karena itu sumber daya manusia harus dikelola dengan baik sehingga memiliki motivasi kerja yang tinggi yang pada akhirnya akan berakibat kepada kinerja. Dalam kasus di suatu rumah sakit, kinerja perawat sangat penting bagi keberhasilan suatu rumah sakit memberikan layanan kesehatan. Namun, untuk mencapai kinerja yang baik dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya: kompensasi, beban kerja, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, dan disiplin kerja. Selain faktor-faktor tersebut, kinerja perawat juga dapat dipengaruhi oleh situasi kerja, iklim komunikasi, dan faktor lainnya. Dari beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja perawat di atas. Maka faktor-faktor yang akan dianalisis dalam kajian teori ini adalah kompensasi, beban kerja, kerja dan kinerja perawat.  Kompensasi itu merupakan imbal balik yang diterima seseorang sebagai akibat telah dilaksanakannya suatu pekerjaan. Jadi dalam kasus keperawatan, kompensasi merupakan hak yang diterima oleh perawat dikarenakan telah melaksanakan tugas asuhan keperawatan. Selanjutnya, beban kerja perawat juga sebagaimana dijelaskan di atas merupakan suatu proses yang dilakukan oleh perawat dalam menyelesaikan tugas/pekerjaan dalam asuhan keperawatan pada suatu suatu waktu tertentu. Sejumlah penelitian menunjukkan hasil bahwa kompensasi dan beban kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, seperti penelitian Nurcahyanti dan Kuswandani (2021) dan penelitian Rahmawati dan Kurnia (2017). Keduanya menunjukkan bahwa kompensasi dan beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan berdampak pada kinerja.   Kepuasan kerja sangat mempengaruhi sangat mempengaruhi perawat dalam melaksanakan tugas-tugas keperawatannya di rumah sakit. Perawat yang puas terhadap pekerjaannya akan semakin meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan tugasnya di rumah sakit. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara kepuasan kerja dan kinerja, seperti penelitian Muliati (2021) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Hospital Sulawesi. Hasil yang sama juga 



6 ditunjukkan oleh penelitian Kapantow et al. (2020), Nas et al. (2020), dan penelitian lainnya. Berbagai penelitian dan literatur menunjukkan bahwa kompensasi dan beban kerja diduga berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dan kepuasan kerja juga diduga berpengaruh terhadap kinerja perawat, dimana hubungan tersebut digambarkan pada bagan berikut :             
Sumber : Dikembangkan dalam penelitian ini 

Gambar 1. Paradigma Penelitian  
Hipotesis Penelitian Berdasarkan paradigma penelitian di atas, maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah : 1. Terdapat hubungan kompensasi dengan beban kerja. 2. Terdapat pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja. 3. Terdapat pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja. 4. Terdapat pengaruh kompensasi dan beban kerja terhadap kepuasan kerja. 5. Terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja perawat.   
III. METODOLOGI PENELITIAN Metodologi penelitian merupakan sebuah cara untuk mengetahui hasil dari sebuah permasalahan yang spesifik, dimana permasalahan tersebut disebut juga dengan permasalahan penelitian.  KOMPENSASI 1. Gaji dan Upah 2. Insentif 3. Tunjangan 4. Fasilitas 

Sumber: Simamora (2016) 
KEPUASAN KERJA 1. Pekerjaan itu sendiri 2. Kualitas pengawasan 3. Hubungan dengan rekan kerja 4. Peluang promosi 5. Bayaran 

Sumber: Hunt et al. (Wibowo, 2013) 
BEBAN KERJA 1. Target yang harus dicapai 2. Kondisi pekerjaan 3. Standar pekerjaan 

Sumber: Putra dalam Artadi (2015) KINERJA 
PERAWAT 1. Kuantitas pekerjaan 2. Kualitas pekerjaan 3. Ketepatan waktu 4. Kehadiran 5. Kemampuan kerjasama 

Sumber: Bangun (2012) Hadi et al. (2020), Ramli (2018), Gunawan (2017), Riyestavani dan Arifin (2016) Dewi, dkk. (2021), Safitri dan Astutik (2019), Barahama, dkk. (2019), Sugiri, dkk. (2015), Muliati (2021), Kapantow (2020), Nas et al. (2020), dll. Nurcahyanti dan Kuswandani (2021) dan Rahmawati dan Kurnia (2017) 



7 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, yaitu suatu proses penelitian untuk menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Pada penelitian ini, proses tersebut dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: eksploratif, analisis deskriptif, dan tahapan verifikatif. Dalam penelitian ini, ketiga tahapan tersebut dilakukan, karena penulis bermaksud menguji hipotesis-hipotesis berdasarkan teori-teori yang ada, menggambarkan secara empirik terkait dengan masing-masing variabel, dan menganalisis hubungan sebab-akibat antar variabel. Dengan demikian, penelitian ini ditujukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompensasi dan beban kerja terhadap kepuasan kerja dan implikasinya pada kinerja perawat di RS Tk II Dustira Cimahi.   
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Kompensasi dan Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja dan 
Implikasinya pada Kinerja Perawat Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah diuraikan pada hipotesis, dapat dikatakan bahwa masing-masing variabel yaitu kompensasi dan beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja baik secara parsial maupun simultan dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat. Hasil analisis dari masing-masing variabel kompensasi, beban kerja, kepuasan kerja, dan kinerja perawat dapat dilihat pada Gambar 2. di bawah ini :       

 
 
 
 

Gambar 2. Model Analisis Jalur Secara Keseluruhan  Berdasarkan Gambar 2. tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa masing-masing variabel yaitu: kompensasi dan beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja baik secara parsial maupun simultan, dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat di RS Tk. II Dustira Cimahi   Kompensasi (X1) Beban Kerja (X2) R2M.X1.X2 = 0,594 0,318 Kepuasan Kerja (Z) Kinerja Perawat (Y) R2Y.M = 0,682 0,406 0,539 0,423 0,417 0,826 
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V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Simpulan 1. Kompensasi di RS Tk. II Dustira Cimahi diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata variabel kompensasi sebesar 2,95 yang berarti kompensasi di RS Tk. II Dustira Cimahi  diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. 2. Beban kerja perawat di RS Tk. II Dustira Cimahi diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata variabel beban kerja sebesar 2,94 berada di nilai interval 2,61 – 3,40, yang berarti beban kerja perawat di RS Tk. II Dustira Cimahi  diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. 3. Kepuasan kerja perawat di RS Tk. II Dustira Cimahi dalam kriteria cenderung kurang baik yang terlihat dari nilai persentase yang menyatakan cenderung kurang baik ada sebesar 2,97. 4. Kinerja perawat di RS Tk. II Dustira Cimahi yang terdiri dari dimensi kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian, dan komitmen kerja, diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata variabel kinerja perawat sebesar 2,95, yang berarti kinerja perawat di RS Tk. II Dustira Cimahi  diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. Hal ini terlihat dari nilai persentase yang menyatakan cenderung kurang baik ada sebesar 78,70%. 5. Besarnya pengaruh kompensasi dan beban kerja terhadap kepuasan kerja perawat RS Tk. II Dustira Cimahi baik secara parsial dan simultan, yaitu sebagai berikut: a. Besarnya pengaruh parsial dari kompensasi terhadap kepuasan kerja baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 25,94%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompensasi mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja. b. Besarnya pengaruh parsial dari beban kerja terhadap kepuasan kerja baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 24,87%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bahwa semakin baik beban kerja yang ditunjukkan perawat maka akan meningkatkan kepuasan kerja perawat di RS Tk. II Dustira Cimahi. c. Besarnya pengaruh secara bersama-sama (simultan) variabel kompensasi dan beban kerja terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 50,70%, sedangkan pengaruh variabel lain di luar variabel yaitu sebesar 49,30%.  6. Besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat sebesar 68,23%. Sedangkan sisanya sebesar 31,77% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Rekomendasi 1. Manajemen RS Tk. II Dustira Cimahi hendaknya mengevaluasi tentang kebijakannya mengenai kompensasi yang duterima para perawatnya. Dengan sistem kompensasi yang jelas, akuntabel, dan transparan akan berdampak pada kepuasan kerja perawatnya. Hal tersebut juga hendaknya perlu diikuti dengan kesungguhan para perawat dalam menjalankan tugas asuhan keperawatan. 



9 2. Manajemen RS Tk. II Dustira Cimahi hendaknya melihat kondisi dan kemampuan para perawat dalam melaksanakan tugasnya. Pemberian beban yang terlalu berat tanpa penyesuaian dengan kemampuan dan kondisi perawat akan berdampak pada rendahnya hasil kerja mereka. Untuk itu, perlu dibuat suatu sistem dalam pelaksanaan pekerjaan. Sementara itu para perawat juga perlu meningkatkan kerjasama tim dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga beban kerja yang berat dapat diatasi jika pekerjaan yang seharusnya dikerjakan bersama dapat dilakukan. 3. Kepuasan kerja yang tinggi adalah modal penting bagi para perawat dalam melaksanakan pekerjaannya. Disarankan agar perawat memiliki pemahaman bahwa profesinya adalah sangat mulia dalam membantu pasien yang membutuhkan layanan kesehatan. Sementara itu, perlu adanya upaya dari pihak manajemen RS Tk. II Dustira Cimahi untuk membuat para perawat puas dalam melaksakan pekerjaannya. 4. Untuk meningkatkan kinerja perawat pihak RS Tk. II Dustira Cimahi dapat memberikan pelatihan keperawatan bagi para perawat. Hal ini berguna untuk meningkatkan kinerja perawat, sehingga perawat akan lebih cakap dalam menangani masalah-masalah perawatan untuk pasien.. 5. Penelitian ini baru sebagian faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja perawat. Jika dilihat dari epsilonnya (terutama faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja) masih cukup besar, maka perlu dilibatkan variabel-variabel lain, seperti: kepemimpinan, pengetahuan, dan lain-lain. Faktor tersebut dapat diteliti lebih lanjut oleh peneliti berikutnya. 
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